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ABSTRACT

The purpose of this study was to measure the suitability calf sex produced through
artificial insemination using sexed liquid semen in Lumajang Regency. The material
used in this study was 60 head of cows with body condition score >2.5. Oestrus
synchronization and artificial insemination techniques was done by ovsynch program
which was combining injection of the GnRH (days 1 and 10) and prostaglandins (day 8).
Fixed time artificial insemination was done on day 11. The 30 head of cows were
inseminated with spermatozoa X and 30 head of cows were inseminated with
spermatozoa Y. These sperm#ozoa (X and Y) were a result of sexing technology with 5,
10, and 15% albumin gradient using CEP-2 diluents. Pregnancy detection are performed
rectally at 2-3 months after mating. Observations of birth and calf sex carried out after 9
months of mating (delivery time). Parameter were measure: oestrous intensity, non
return rate, service per conception, conception rate and suitability calves sex. Datawere
descriptively analyzed. Calves sex suitability produced by Artificial Insemination using
spermatozoa Y reached 71.4% produce male calves, meanwhile spermatozoa X reached
50% produce female calves.
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ABSTRAK

Salah satu bioteknologi reproduksi dapat mendukung peningkatan populasi
adalah teknologi sexing. Tujuan penelitian ini adalah mengukur tingkat kesesuaian jenis
kelamin pedet yang dihasilkan melalui inseminasi buatan menggunakan semen cair
hasil sexing di Kabupaten Lumajang. Materi yang digunakan adalah sapi induk dengan
SKT a2,5 sebanyak 60 ekor. Sinkronisasiberahi dengan teknik inseminasi buatan
menggunakan program ovsynchyaitu mengkombinasi injeksi hormon GnRH (hari ke -1
dan 10) dan prostaglandin (hari ke-8). Inseminasi buatan terjadwal dilakukan pada hari
ke-11. Sebanyak 30 ekor sapi betina di IB dengan spermatozoa X dan 30 ekor sapi betina
dengan spermatozoa Y. Spermatozoa X dan Y yang akan diaplikasikan merupakan hasil
penelitian sexingdengan gradien putih telur 5, 10, dan 15% menggunakan pengencer
CEP-2. Pemeriksaan kebuntingan dilakukan secara per rektal pada usia 23 bulan
setelah IB. Parameter yang diukur adalah intensitas berahi, non return rate service per
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conception conception ratelan kesesiaian sex pedet. Data disajikan secara deskriptif.
Kesesuaian jenis kelamin pedet hasil inseminasi buatan pada spermatozoa Y mencapai
71,4% menghasilkan pedet jantan, sedangkan spermatozoa X mencapai 50%
menghasilkan pedet betina.

Kata kunci: Sexing, albumin, jenis kelamin

PENDAHULUAN

Dalam dunia peternakan, sapi jantan merupakan komoditas yang diharapkan
dapat menjawab tingkat kebutuhan konsumen akan daging. Di sisi lain, peran sapi
induk sangat besar dalam menghasilkan pedet untuk pembibitan ataupun bakalan.
Bioteknologi reproduksi y ang dapat mendukung peningkatan populasi sapi jantan
maupun betina adalah teknologi sexing.Melalui teknologi sexing stakeholdedapat
melakukan pengaturan terhadap jenis kelamin pedet yang ingin dihasilkan.

Sexingmenggunakan albumin merupakan metode se&ing yang relatif mudah
dilakukan. Prinsip kerjanya berdasarkan kemampuan motilitas spermatozoa.
Diketahui spermatozoa X (betina) mempunyai ukuran kepala yang besar , sehingga
motilitasnya lebih rendah dan kurang mampu menembus album in (lapisan atas).
Sedargkan spermatozoa Y dengan ukuran kepala yang kecil memungkinkan
pergerakan yang lebih untuk dapat menembus albumin (lapisan bawah) (Susilawati
2016) Beberapapenelitian sebelumnyatelah dilakukan sexingdengan menggunakan
konsentrasi albumin bertingkat di antaranya 30 dan 10% (Pratiwi et al. 2007); 50, 30
dan 10% (Susilawati 2014). Hafez& Hafez (2008) menyatakan bahwasexingdengan
albumin menghasilkan spermatozoa Y sebanyak 7580%. Pada tahun 2018, Loka
Peneltian Sapi Potong melakukan penelitian sexingdengan menggunakan gradien
albumin putih telur 5, 10 , dan 15% dengan pengencer CEFP2.

Tujuan penelitian ini adalah mengukur tingkat kesesuaian jenis kelamin pedet
yang dihasilkan melalui inseminasi buatan mengg unakan semen cair hasl sexing

MATERI DAN METODE

Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah sapi induk betina Brahman
EUOUUWET OT EOw2* 3wl OkwUI EECAEQOwWt Ywl OOUWED wO
Sumbersuko, Kecamatan Sumbersuko, Kabupaten Lumajang.Kegiatan penelitian
dilakukan pada bulan Oktober 2018-September 2019. Tahap awal adalah perbaikan
kondisi tubuh yang dilakukan dengan suplementasi konsentrat sebanyak 2 -3
kg/ekor/hari selama 2 bulan. Dalam rangka melakukan efisiensi pelaksanaan
inseminasi buatan, pada sapi induk dilakukan sinkronisasi berahi terlebih dahulu.

Tahap sinkronisasi berahi dan inseminasi buatan menggunakan program ovsynch,
yaitu mengkombinasi injeksi hormon GnRH (hari ke -1 dan 10) dan prostaglandin
(hari ke-8). Inseminasi buatan (fixed time artifical insemination)dilakukan pada hari

ke-11. Pelaksanaan sinkronisasberahi dan IB dilakukan dalam 2 tahap.
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Pelaksanaan Inseminasi buatan adalah sebagai berikut:
1. Sebanyak 30 ekor sapi betina di IB dengan spermatozoa X
2. Sebanyak 30ekor sapi betina di IB dengan spermatozoa Y

Spermatozoa X dan Y yang akan diaplikasikan merupakan hasil penelitian di
Loka Penelitian Sapi Potong tahun 2018, yaitusexingdengan gradienalbumin putih
telur 5, 10, dan 15% menggunakan pengencer CER2. Sapibetina akan dilakukan 1B
lagi apabila menunjukkan berahi pada siklus selanjutnya (setelah sinkronisasi).
Pemeriksaan kebuntingan dilakukan secara per rektal pada usia 2-3 bulan setelah
perkawinan. Pengamatan kelahiran dan jenis kelamin pedet dilakukan setelah 9
bulan dari perk awinan.

Parameter yang diukur dalam penelitian ini adalah intensitas berahi, non return
rate(NRR), service per concepti¢8/C),conception ratéCR), dan kesesuaian sex pedet.
Data disajikan secara deskriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tahap sinkronisasi berahi

Tujuan sinkronisasi estrus adalah memacu perkembangan folikel ovaria,
menimbulkan gejala estrus yang diikuti dengan ovulasi secara serempak.
Pelaksanaan sinkronisasiberahi dilakukan melalui 2 tahap, dengan jumlah targe t
masing-masing induk sebanyak 30 ekor. Injeksi GnRH 1 dilakukan pada tanggal 13
dan 15 Nopember 2018. Tujuh hari kemudian (20 dan 22 Nopember 2018) diikuti
dengan injeksi prostaglandin. Injeksi kedua GnRH dilakukan pada tanggal 22 dan
24 Nopember 2018, dikuti dengan IB tanggal 23 dan 25 Nopember 2018.

Tabel 1. Jadwal pelaksanaan sinkronisasi berahi dan inseminasi buatan di peternak

Lumajang
Sapi RuNNIN Injeksi Injeksi Injeksi Inseminasi
betina g GnRH1 Prostaglandin GnRH 2 Buatan
30 1 13Nov-2018 20-Nov-2018 22-Nov-2018 23-Nov-2018
30 2 15Nov-2018 22-Nov-2018 24-Nov-2018 25Nov-2018

Pengamatan parameter reproduksi dan kebuntingan

Periode setelah sinkronisasi diikuti dengan pengamatan parameter reproduksi
dan status kebuntingan ternak. Hasil pengamatan tertera pada Tabel 2.
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Tabel 2. Parameter reproduksi sapi induk setelah disinkronisasi

Spermatozoa Sapl(:)etma Berahi NRR S/C CR
X 30 76,67% 93,30% 1,06 30,00%
Y 30 86,67% 80,00% 1,20 26,67%

Sebanyak 30ekor sapi betina di IB dengan spermatozoa X dan 30 ekor lainnya
dengan spermatozoa Y. Respors yang bervariasi ditunjukkan sapi induk setelah
sinkronisasi berahi bervariasi, kelompok induk perlakuan IB spermatozoa X
menunjukkan 7 ekor yang tidak memberikan respon s berahi setelah sinkronisasi
berahi, sehingga persentasiberahi mencapai 76,67%. Sedangkan pada kelompok
sapi induk dengan IB spermatozoa Y terdapat 4 ekor yang tidak menunjukkan
respons berahi setelah sinkronisasi berahi, sehingga persentasiberahi mencapai
86,67%. Anisa et al. (2017) menyatakan bahwa skor kondisi tubuhyang berbeda
pada ternak akan mempengaruhi kualitas tampilan berahi yang disampaikan
ternak. Skor kondisi tubuh menunjukkan status kecukupan nutrisi ternak yang
dibutuhkan untuk mendukung performa reproduksi ternak. Proses reproduksi
berkaitan dengan mekanisme sistem hormonal, yaitu hubungan antara hormon -
hormon hipotalamus -hipofisa, yakni gonadotrophin releasing hormone (GnRH),
follicle stimulating hormone (FSH) , dan luteinizing hormone(LH), hormorthormon
ovarium(estrogen dan progesteron) danhormon uteus (prostaglandin) (Fernanda et
al. 2014).

Respon sinkronisasi estrus ternyata dipengaruhi oleh karakteristik sapi secara
individual (Priyoatmodijo et al. 2012). Hasil pengukuran konsentrasi progesteron
pasca sinkronisasi membuktikan bahwa estrus pada ternak tidak selalu spontan
pasca sinkronisasi. Metode sinkronisasi pada akhir fase lutealO1 O1 T UOE OE Qw/ & %l
atau pemberian progesteron eksogen menyebabkan waktu yang diperlukan untuk
pematangan folikuler dan ovulasi cenderung tidak konsisten di antara individ u
ternak. Hal ini menyebabkan variasi fertilitas yang dikaitkan dengan keberadaan
gelombang folikuler saat perlakuan dimulai.

Pengamatanberahi tetap dilakukan pada semua induk setelah pelaksanaan IB.
Terdapat 2 ekor induk pada kelompok IB dengan spermatoz oa X dan 6 ekor pada
kelompok IB dengan spermatozoa Y yang menunjukkan gejala berahi kembali dan
dilakukan IB lagi. Nilai NRR dan S/C pada kelompok aplikasi spermatozoa X dan
spermatozoa Y adalah 93,33% dan 1,067 kali; 80% dan 1,2 kali. Nilai NRR
menunjukk an hasil yang tinggi, sebagaimana hasil penelitian Iswoyo &
Widiyaningrum (2006) yang m enatakan bahwa NRR yang baik adalah 79,53+18%.
Sedangkan nilai S/C menunjukkan hasil yang baik, walaupun masih di atas 1 kali
kawin untuk menjadi buntin g. Dinyatakan oleh Ervandi et al. (2013) bahwa
tingginya nilai S/C terkait dengan kualitas semen yang di gunakan. Diduga proses
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